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Abstrak

Komunikasi yang ada dalam aktivitas pembangunan bukan muncul sebagai sebuah hasil dari pembangunan, akan tetapi merupakan
syarat yang harus ada mulai dari sebelum kegiatan, saat pelaksanaan kegiatan bahkan jauh sesudah kegiatan pembangunan dilakukan.
Melalui tokoh masyarakat baik secara individual maupun kelompok, komunikasi pembangunan jauh lebih efektif, dan kesamaan atas
sistem nilai, kebiasaan, pengalaman serta kesamaan lain yang telah membuatnya menjadi sebuah masyarakat mendorong komunikasi
mereka jauh lebih efektif dibanding komunikasi yang dilakukan pihak lain. Maka, menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan
keberhasilan pembangunan adalah meningkatkan kapasitas dan kuasa para tokoh dalam berkomunikasi. Pemahaman dan penyadaran
terhadap setiap kegiatan yang akan dilakukan untuk menjadikan kehidupan masyarakat yang lebih baik merupakan dasar yang
seharusnya menjadi orientasi kegiatan komunikasi para tokoh. Menyadari bahwa komunikasi tokoh masyarakat merupakan titik central
keberhasilan pembangunan maka pelatihan komunikasi efektif bagi tokoh merupakan salah satu alternative kegiatan penting untuk
dilakukan. Pelatihan komunikasi efektif dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa dan metode diskusi dan berbagi pengalaman
dengan tetap berpegang pada tujuan pelatihan. Melalui evaluasi yang dilakukan pada kegiatan pilot projek pembangunan embung air,
yang menuntut keterlibatan bahkan kerelaan penggunaan lahan milik untuk sementara dipergunakan bagi kepentingan umum, menjadi

salah satu indicator nyata bahwa pelatihan komunikasi yang dilakukan menunjukan kecenderungan tercapainya tujuan.

Pendahuluan

Salah satu permasalah bersama saat ini yang sangat
mengkhawatirkan dan memerlukan upaya segera secara
bersama adalah masalah kekurangan air bagi kehidupan
manusia. Bagaimana tidak kekhawatiran muncl kalau saja
WHO dan Unicef di tahun 2014 serta UNWW di tahun
2015 melaporkan mengenai 748 jita jiwa tidak memiliki
akses terhadap air minum, dan milyaran juta jiwa tidak
memiliki akses ke sanitasi.

Kekhawatiran ini juga seyogyanya menjadi milik
bangsa Indonesia khususnya di wilayah Jawa Barat,
bagaimana tidak beberapa pemberitaan di media massa
menunjuk kondisi yang membenarkan mengenai prediksi
kekurangan air seperti dikemukakan tiga lembaga dunia
tersebut. Sebagai contoh, tahun 2015 jabar.metrotvnews.
com menulis bahwa “sebagian besar wilayah di Provinsi
Jawa Barat mengalami krisis air bersih”. Pada tahun yang
sama, hal senada juga ditulis kbr.id/nusantara, menulis
berita bahwa 18 Kabupaten Kota di Jawa Barat Krisis
Air, dan tahun 2015 merupakan tahun dimana musim
kemarau tahun kini paling kritis dibanding sebelumnya.
Padahal tahun lalu daerah yang kekeringan hanya lima
kabupaten kota.

Tahun-tahun selanjutnya kekurangan air di jawa
Barat Nampak masih tetap sama, hal ini juga dapat
dibaca melalui informasi yang disampaikan republika.
co.id, bandung yang menginformasikan bahwa Sebanyak
22 kabupaten/kota di Jawa Barat terdampak kekeringan
sejak tahun 2018. Berita yang sama juga ditulis republika.
co.id yang menulis hal sama tentang 22 kabupaten/kota di
jawa barat kekurangan air di tahun 2018, bahkan Kepala
Pusdalops BPBD Jawa Barat secara tegas menyebut
jumlah di bulan September 2018 tercatat 286.802 kepala
keluarga kekurangan air bersih.

Sementara itu, salah satu kebupaten di Jawa Barat
yang banyak ditulis terkait dengan kekurangan air ini
adalah kabupaten Cianjur. Sebagai contoh republika.co.id
pada tanggal 05 september 2018, menginformasikan dari
22 kabupaten kota di Jawa Barat, Kabupaten Cianjur
merupakan salah satunya. Pada tahun yang sama namun
lebih dulu memberitakan di banding republika.co.id adalah
jabarnews.com (pada bulan Juli) menulis bahwa 77 desa
di sembilan kecamatan di Kabupaten Cianjur mengalami
kekeringan sebagai dampak terjadinya musim kemarau.

Sederet informasi yang dimuat pada
media massa di atas sejatinya tidak tterhenti dengan
tersebarnya informasi tersebut ke masyarakat
hingga hanya menjadi pengetahuan saja, lebih dari
itu informasi tentang kondisi kurang baik menjadi
pemikiran dan tidak bersama untuk menjadikan kondisi
yang diinformasikan menjadi lebih baik. Mehta (2006)
berpendapat bahwa pendekatan pembangunan manusia
terhadap kesejahteraan / air dan kelangkaan air akan
merupakan usaha untuk membuat yang keadaan yang
buruk menjadi lebih baik dan keadilan. Adapun alasan
mengapa pembangunan air menjadi teramat penting
diperhatikan salah satunya terkait dengan pemikiran
bahwa Tata kelola air dan ekosistem yang baik adalah
jantung untuk pembangunan berkelanjutan: ekonomi,
sosial dan lingkungan (Word Water Week;2018).

Terkait dengan kondisi ini, menurut (Foter;2003)
banyak negara mulai menghargai ketergantungan sosial
dan ekonomi mereka terhadap air tanah, dan mereka
berinvestasi melalui penguatan ketentuan kelembagaan
dan membangun kapasitas kelembagaan untuk
pengelolaannya yang lebih baik. Upaya Penguatan dan
membangun kapasitas kelembagaan untuk pengelolaan
air secara terus menerus oleh berbagai Negara dilakukan



terkait dengan dua permasalahan utama yang dihadapi
hamper disemua Negara menurut (Nooy;2013) yaitu
terkait dengan kurangnya kesadaran dan pemahaman.
Menghadapi dua permasalahan yang dihadapi
komunikasi persuasive merupakan salah satu jalan
penyelesaian, seperti telah dirangkum dalam tulisan Nunez
(2016) dari temuan penelitian para ahli seperti Pifieiro
(2008) Buku Putih tentang Pendidikan Lingkungan di
Spanyol (1999) komunikasi persuasifinya Castro (2009).
Salah satu yang bisa mendorong upaya pemecahan masalah
ini menurut kajian European Expert Network on Economics
of Education (EENEE;2018) yang berdasar pada beberapa
ahli seperti Romer (1990), Aghion dan Howitt (1992) dan
Grossman and Helpman (1991) adalah perguruan tinggi.
Hal yang bisa diambil dari informasi yang telah
disebar mengenai lingkungan khususnya air, serta
pemikiran yang merupakan temuan para ahli maka
titik simpul yang bisa diambil dalam Pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan tim dari Universitas
Padjadjaran adalah relevan jika melakukan Pelatihan
Keterampilan Komunikasi Organisasi Bagi Tokoh.

Metode

Kelompok sasaran kegiatan pengabdian yang
berupa pelatihan komunikasi efektif ini adalah
individu-individu yang berdasarkan hasil observasi
sebelumnya merupakan orang yang ditokohkan dalam
masalah, agama, ekonomi, kesehatan, keamanan.

Individu-indiividu yang menjadi tokoh ini,
selama ini menjadi penggerak ataupun motivator,
oleh karenanya diyakini betul bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi mereka dalam pendidikan
penyadaran dan penyiapan diri untuk membangun
akan lebih baik lagi ketika tterjadi pengembangan diri
pada diri mereka.

Beberapa pemikiran yang dijadikan dasar
pertimbangan dari kegiatan pengembangan diri dalam
bentuk pelatihan ini adalah Inkeles (1982) bahwa
pendidikan (dalam hal ini pelatihan) merupakan
prediktor yang konsisten dan powerful terhadap
sikap, nilai-nilai, dan perilaku. Selanjutnya pemikiran
Parson (1951) mengenai pelatihan berfungsi untuk
perubahan sosial dan pusat inovasi, dan Fagerlin dan
Saha (1983) bahwa pendidikan sebagai investasi yang
menguntungkan di masa depan.

Dipilihnya pelatihan (pendidikan non formal)
karena kelebihan dalam soal waktu pelaksanaan
kegiatan, maupun kemampuannya dalam memperbaiki
dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta
profesi untuk dijadikan fasilitas dalam peningkatan
diri dan produktivitas kerja.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini secara
garis besar mencakup atas tiga tahapan, yaitu :
- Tahap persiapan
- Tahap pelaksanaan
- Tahap evaluasi

Berdasarkan hasil observasi awal, mercka yang
selama ini ditokohkan dan menjadi pemimpin baik formal
maupun non formal dalam masyarakat sasaran, berdasar
usia merupakan individu yang masuk pada katagori
dewasa, Oleh karena itu pendekatan yang bisa dipakai
dalam kegiatan ini memakai pendidikan orang dewasa
sebagaimana dikemukakan Srinivasan sebagaiman dikutip
Mappa yaitu :

1. Pendekatan yang berpusat pada masalah, yaitu
“pendekatan yang mengarahkan pelatihan pada
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari,

2. Pendekatan proyektif, adalah menguraikan konsep yang
kesemuanya dikembangkan melalui ceritera sebagai
strategi dasarnya

3. Pendekatan aktualisasi diri. Pendekatan ini memiliki

karakteristik ;

a. Proses yang berpusat pada peserta pelatihan
b. Belajar bersama sejawat
c. mendorong konsep diri yang positif

Ini berarti bahwa selama prosesnya pelatihan ini
meminimalisir ceramah, tapi memperbanyak berbagi
pengalaman dan diskusi. Demikian juga dengan tahap
evaluasi, menggunakan ceritera pengalaman dan tidak
menggunakan tertulis.

Penerapan metode pembelajaran orang dewasa pada
peserta juga didasarkan pada pertimbangan bahwa :

1) Mereka sudah punya pengalaman sekalipun berbeda-

beda;

2) Mereka akan lebih suka menerima saran-saran dari

pada digurui;

3) Mereka akan lebih memberi perhatian pada hal-hal

yang terkait dengan kebutuhannya;

4) Mereka akan lebih suka dihargai dari pada diberi

hukuman atau disalahkan;

5) Mereka lebih suka diperlakukan dengan kesungguhan,

itikad yang baik, adil dan masuk akal;

6) Mereka akan lebih menyenangi hal-hal yang praktis;

dan

7) Mereka akan lebih membutuhkan waktu lebih lama

untuk dapat akrab dan menjalin hubungan dekat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini diarahkan untuk menghasilkan output yang berupa
peningkatan kemampuan para pemuka masyarakat
dan aparatur pemerintahan desa untuk memotivasi dan
mobilisasi keterlibatan masyarakat dalam pembangunan
melalui aktivitas komunikasi. Kondisi ini tidak diartikan
bahwa pada saat ini mereka tidak berpartisipasi akan tetapi
partisipasi mereka perlu ditingkatkan, lagi terlebih dengan
adanya hal baru yang dibangun di lingkungannya yang
berupa embung air tanah.

Selama ini, kebutuhan air tanah merupakan sumber
untuk memenuhi keperluan rumah tangga sehari-hari
serta kebutuhan pertanian (menanam sayuran) bahkan
hampir sepenuhnya kebutuhan tersebut mengandalkan



air tanah yang ditarik dari jarak yang cukup jauh (lebih
dari 1 km). Sebenarnya langkanya air tanah di wilayah
tempat hunian sasaran kegiatan merupakan karakteristik
dari sebuah wilayah resapan sementara itu pengelolaan air
selama ini menunjukan kelemahan, Antara lain :
1. Banyaknya air tanah yang hilang sepanjang
sumber sampai ke tempat penampungan
2. Terbuangnya air tanah secara percuma dari
kelebihan atau limbah rumah tangga.

Kelemahan ini mengindikasikan perlunya perubahan
yang lebih baik pada pengelolaan air di masyarakat
wilayah sasaran. Perubahan ini merupakan hal yang
tidak mudah karena terkait dengan kebiasaan serta masih
beropini air tanah sebagai barang yang tidak punya nilai
ekonomi tinggi (setiap umpi cukup membayar Rp 5000
tiap bulan). Kondisi ini bisa diartikan bahwa kesadaran
masyarakat atas manajemen sumber air berkelanjutan
yaitu pemanfaatan sumber-sumber alam yang tidak hanya
untuk saat ini, melainkan berpiki untuk masa datang masih
kurang, padahal penerapan pembangunan berkelanjutan
sebagai keharusan kebijakan global (Boeger;2008). Ini
berarti bahwa harus ada sebuah modifikasi kebiasaan dalam
masyarakat sasaran. Perubahan guna mencapai kesadaran
seperti ini di Negara lain sudah lama dilakukan seperti
dilaporkan oleh salah satu pusat kajian Centre D’estudis
D’informacié Ambienta (1999) bahwa masyarakat untuk
maju ke masa depan yang lebih berkelanjutan bergantung
pada kemampuannya untuk memodifikasi rutinitas
sosialnya secara intensif, serta untuk menciptakan struktur
sosial baru dengan mengembangkan bentuk-bentuk
tindakan terpadu baru di seluruh bidang.

Permasalahan yang muncul dalam upaya menuju
perbaikan sebagai mana dikemukakan (Nooy;2013) yaitu
terkait dengan kurangnya kesadaran dan pemahaman
menjadi lebih sulit ketika terkait dengan persoalan
kebiasaan, karena secara tidak langsung juga terkait
dengan nilai ataupun kebudaaan. Walaupun sulit tetap
diyakini bahwa perubahan kebiasaan manajemen air tanah
yang kurang baik bisa dilakukan. Salah satu alternative
melakukan perubahan ini adalah melalui komunikasi,
terutama komunikasi yang dilakukan dengan dan oleh
mereka-mereka yang selama ini ada dalam jaringan
komunikasi atau kontak jaringan masyarakat sasaran
(Nooy;2013). Dan Orang-orang yang berada dalam
jaringan bahkan menjadi pusat jaringan komunikasi
masyarakat sasaran adalah para tokoh atau pemuka
masyarakat, ini berarti bahwa komunikasi yang dilakukan
tokoh masyarakat merupakan metode yang cukup
tepat dipilih untuk melakukan perubahan kebiasaan di
masyarakat sasaran.

Komunikasi  untuk  memotivasi  partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (air) selama ini
dilakukan tokoh terutama tokoh formal, akan tetapi hasil
tidak banyak warga yang terlibat. Komunikasi mengenai
lingkungan (air) selama ini memang terbatas hanya sekedar
menginformasikan, kasadaran bahwa dalam komunikasi

lingkungan tidak hanya tentang “menginformasikan”
tentang lingkungan,melainkan memiliki kaitan dengan
pengetahuan, nilai-nilai dan keyakinan, pilihan sosial
dan kondisi individu untuk bergerak, manfaat serta biaya
(D’informaci6;1999) belum muncul, terlebih kesadaran
mengenai bahasa dalam komunikasi tidak bisa lagi hanya
masalah kata-kata atau ekspresi dan nada, melainkan
butuh didukung elemen seperti gambar, gambar, video dan
audio, demikian juga dengan kesadaran mengenai perlunya
bentuk Bahasa baru dan metode komunikasi yang inovatif
memang masih sangat jauh. Oleh karenanya menurut
salah satu pusat kajian pada saat ini para peneliti ilmu
sosial dan alam menyadari urgensi masalah lingkungan
global saat ini dan kebutuhan untuk menemukan cara-cara
imajinatif (Centre D’estudis D’informacié Ambienta;
1999). Pencarian cara-cara inovatif sebagai salah satu
wujud dan bersifat imajinatif adalah munculnya model
elternatif, suatu pendekatan mencari integrasi dan
pengaturan konteks masalah lingkungan, menjadi tujuan
akhir transformasi informasi konsumsi menjadi informasi
untuk digunakan, untuk pengambilan keputusan, untuk
penciptaan pengetahuan Centre D’estudis D’informacio
Ambienta; 1999).

Secara ringkas, konsep, pemikiran, dan temuan
para ahli yang dipaparkan menunjukan kayakinan
bahwa komunikasi khususnya komunikasi persuasif
yang dilakukan secara sadar dan eksplisit merupakan
elemen sentral dalam program yang bertujuan untuk
mengubah sikap dan perilaku lingkungan (Nufiez;2016),
oleh karenanya pemecahan dua permasalahan berupa
pemahaman dan kesadaran dilokasi sasaran adalah
komunikasi efektif atau komunikasi yang merubah
pengetahuan, sikap dan perilaku yang awalnya kurang
mendukung menjadi pengetahuan, sikap dan perilaku
yang lebih mundukung pada pengelolaan air tanah yang
berkelanjutan dalam wujud pemanfaatan air tanah untuk
keperluan hidup dan pertanian saat ini dengan tetap
berpikir dan bertindak bagi kebaikan anggota masyarakat
lain dan generasi yang akan datang.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan komunikasi
yan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat diikuti dan
disambut baik hal ini terlihat dari jumlah peserta serta
komponen tokoh yang hadir. (lihat gambar 1 dan 2)

Gambar 1. Peserta Pelatihan komunikasi efektif
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Gambar 2 Foto bareng sesudah pelatihan

Kehadiran tokoh-tokoh dalam kegiatan pengabdian
untuk peningkatan kapasitas dan kekuvatan dalam
berkomunikasi. Kedua aspek (kapasitas dan kekuatan)
memang harus muncul untuk adanya sebuah perubahan.
Stephan Fuchs (2001) sebagaimana dikutif oleh (Peura;2017)
menegaskan bahwa memiliki kapasitas saja tidak cukup
untuk menghasilkan efek dalam kehidupan atau lingkungan
seseorang. Kekuatan tetap harus ada dan itu salah satunya
bisa dibangun melalui komunikasi.

Pelatihan  dilakukan melalui penggunaan metode
pembelajaran orang dewasa dan teknik yang bersifat berbagi
pengalaman dengan diskusi dan penarikan kesimpulan
dipimpin pemateri pelathan yang ditunjuk. Hasilnya
menunjukan adanya kecenderungan pada ketercapaian tujuan.

Simpulan atas ketercapaian tujuan dilakukan setelah
evaluasi kegiatan dilakukan. Teknik evaluasi yang digunakan
juga memperhatikan karakteristik sasaran. Sifat orang dewasa
khususnya diwilayah sasaran ternyata menghindar untuk
dilakukan evaluasi yang bersifat tertulis, oleh karenanya
dalam pelatihan ini evaluasi dilakukan melalui komunikasi
yang bersifat langsung oleh seluruh peserta, dan efek yang
berupa keterlibatan anggota masyarakat dalam kegiatan
bersama.

Adapun efek dari pelatihan kepada para tokoh ini bisa
dilihat salah satunya jika pada saat awal program pembuatan
embung air mengalami kesulitan menemukan orang-orang
yang membolehkan penggunaan lahannya. Namun pada
saat akhir kegiatan berupa penutupan rangkaian kegiatan,
penelitian, pengabdian dan Kuliah Kerja Nyata dan diikuti
penebaran benih ikan pada embung air, demikian banyak
warga masyarakat yang mempersilahkan bahkan meminta
lahan depan rumahnya untuk dimanfaatkan sebagai embung
air. Salah satu fakta yang menunjuk keterlibatan bissa dilihat
melalui penebaran bibit ikan pada embung yang dibangun,
seperti ditunjukan dalam gambar 3 berikut :

Gambear 3. Keterlibatan masyarakat dalam tebar benih ikan di embung air

Simpulan

Komunikasi dalam setiap pembangunan atau
aktivitas ke arah perbaikan pada hakekatnya tumbuh
dan berkembang sebagai respon terhadap masalah yang
mendesak dari permasalahan yang dihadapi ketika
aktivitas pembangunan tersebut dilaksanakan. Oleh
karena itu komunikasi dalam aktivitas menuju perbaikan,
kehadirannya menjadi prasarat bagi aktivitas tersebut.

Jenis komunikasi yang hadir pada aktivitas
perbaikan manusia menuju ke arah kehidupan yang lebih
baik ditentukan oleh situasi yang melingkupi aktivitas
tersbut. Dari sekian macam jenis komunikasi, komunikasi
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat merupakan jenis
komunikasi yang memberi efek besar terhadap perubahan
pengetahuan, afeksi bahkan perubahan perilaku.

Efek komunikasi pada kegiatan berbagi pengetahuan
dan nilai-nilai didukung atau didorong oleh faktor-faktor
kontekstual dimana kegiatan dilakukan, dan afiliasi
individu atau yang disebut dengan kelompok memainkan
peran yang demikian penting dalam mendorong motivasi
dan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas pembangunan.
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